ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Perilaku Posesif Dalam Berpacaran Pada Remaja Madya (Studi Di
Kecamatan Tulungagung)” ini ditulis oleh Lily Andhika Azzahra, NIM. 126308201028,
Pembimbing: Lilik Rofiqoh, S.Hum., M.A..

Kata Kunci: Perilaku Posesif, Pacaran, Remaja Madya

Pacaran merupakan suatu jalinan hubungan cinta kasih diawali dengan mengenal rasa
tertarik dengan lawan jenis, merasa nyaman serta ingin mencoba untuk lebih mendekat pada
lawan jenisnya, timbul rasa suka dan cinta antara sesama remaja lawan jenis sehingga menjalin
hubungan pacaran. Banyak remaja yang memiliki pandangan, bahwa masa remaja adalah masa
berpacaran. Salah satu gaya dalam berpacaran adalah cinta posesif, cinta yang semestinya
berlandaskan dengan kasih sayang, kepedulian, dan kebahagiaan ternyata malah sebaliknya yang
membuat menguras emosi dan tekanan jiwa dan batin.

Penelitian ini bertujuan untuk : 1) mengetahui gambaran perilaku posesif dalam gaya
berpacaran remaja madya dan 2) mengetahui penyebab perilaku posesif dalam gaya berpacaran
remaja madya di Kecamatan Tulungagung.

Penelitian dilakukan dengan rancangan studi kasus dengan pendekatan kualitatif.
Pengumpulan data dilakukan dengan metode wawancara mendalam dan observasi untuk
mendapatkan informasi yang lebih mendalam tentang variable-variabel yang diteliti. Sampel
penelitian ditentukan dengan menggunakan purposive sampling. Subjek penelitian terdiri dari
tiga orang subjek dan tiga orang significant other yaitu remaja madya di wilayah kecamatan
Tulungagung. Analisis data menggunakan model Interactif Miles dan Hurberman mencakup
pengumpulan data, reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Pengecekan
keabsahan temuan dilakukan dengan triangulasi sumber, triangulasi metode dan triangulasi teori.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Perilaku posesif dalam gaya berpacaran remaja
madya di Kecamatan Tulungagung Kabupaten Tulungagung mencakup tujuh aspek yaitu
mendominasi, rasa ingin memiliki berlebihan, perasaan tidak senang, menyerang pasangan,
membatasi pertemanan pasangan, mudah cemburu dengan hal sepele dan rasa takut kehilangan
yang berlebihan. Ciri-ciri perilaku posesif yaitu memiliki emosi yang cenderung tidak stabil,
cemburu berlebihan, sering mencari kesalahan atau membuat pasangan merasa bersalah,
mengawasi pasangan sepanjang waktu dan sering mengkritik atau menentang pendapat
pasangan. 2) Penyebab perilaku posesif dalam gaya berpacaran remaja madya di Kecamatan
Tulungagung Kabupaten Tulungagung yaitu merasa nyaman saat memegang kendali atas
pasangan, bergantung kepada pasangan secara berlebihan, insecure, pernah dikhianati,
kehilangan seseorang yang disayangi dan kurangnya rasa percaya terhadap pasangan.



ABSTRACT

The thesis with the title "Possessive Behavior in Dating Middle Adolescents (Study in
Tulungagung District, Tulungagung Regency)" was written by Lily Andhika Azzahra, NIM.
126308201028, Supervisor: Lilik Rofigoh, S.Hum., M.A..

Keywords: Possessive Behavior, Dating, Middle Adolescents

Dating is a relationship of love that begins with recognizing feelings of attraction to the
opposite sex, feeling comfortable and wanting to try to get closer to the opposite sex, feelings of
liking and love arise between teenagers of the opposite sex so they want to try dating. Many
teenagers have the view that adolescence is a period of dating. One of the styles of dating is
possessive love, love that should be based on affection, care and happiness turns out to instead
be emotionally draining and mentally and emotionally stressful.

This research aims to: 1) determine the description of possessive behavior in the dating
style of middle-aged teenagers and 2) determine the causes of possessive behavior in the dating
style of middle-aged teenagers in Tulungagung District.

This research uses a qualitative research method with a case study approach. Data
collection was carried out using the interview method. The research subjects consisted of three
subjects and three significant others, namely middle-aged teenagers in the Tulungagung sub-
district area who were dating. Data analysis using the Miles and Hurberman Interactive model
includes data collection, data reduction, data presentation and drawing conclusions. Checking
the validity of the findings was carried out by source triangulation, method triangulation and
theory triangulation.

The results of the research show that: 1) Possessive behavior in the dating style of middle-
aged teenagers in Tulungagung District, Tulungagung Regency includes seven aspects, namely
dominating, excessive desire to possess, feelings of displeasure, attacking partners, limiting
partner's friendship, easily jealous over trivial things and fear of losing which is excessive. The
characteristics of possessive behavior are having emotions that tend to be unstable, being
excessively jealous, often finding fault or making your partner feel guilty, watching your partner
all the time and often criticizing or opposing your partner's opinions. 2) The causes of possessive
behavior in the dating style of middle-aged teenagers in Tulungagung District, Tulungagung
Regency are feeling comfortable when in control of their partner, depending on their partner
excessively, insecurity, having been betrayed, losing someone they love and lack of trust in their
partner.
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